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 Skripsi ini membahas tentang Tingkat Minat Kunjung Pemustaka Pada 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. Rumusan Masalah yaitu (1)Bagaimana 
tingkat minat kunjung dan (2) Kendala apa yang dihadapi pemustaka pada saat 
berkunjung di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. 
 Tujuan penelitian ini, (1) Untuk mengetahui bagaimana tingkat minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang dan (2) Untuk mengetahui 
kendala apa saja yang dihadapi pemustaka di Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi diambil dari data pengunjung Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang pada 
saat penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang dengan melakukan penyebaran angket kepada 102 responden. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Uji validitas dan 
uji realibilitas menggunakan SPSS v.19.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat kunjung  di perpustakaan 
SMK Negeri 1 Enrekang adalah tinggi dengan rata-rata 73,78%. Adapun Kendala 
yang dihadapi pemustaka pada perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang adalah 
pengaturan buku di rak dan penambahan jumlah maksimal buku yang dapat 
dipinjamkan bagi kelas XII. 
 
Kata Kunci : Tingkat Minat Kunjung, Perpustakaan Sekolah 
1 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan dalam segala bentuk dan jenisnya merupakan institusi yang 
bersifat ilmiah, informasi, dan pendidikan sehingga semua kegiatan di dalamnya 
mengandung suatu nilai dan unsur pembelajaran, penelitian, pembinaan, 
pengembangan ilmu pengetahuan, dan lain-lain yang terorientasi pada pencerahan 
dan penambahan wawasan bagi penggunanya berusaha meningkatkan apresiasi dan 
minat kunjung pemustaka melalui proses penyediaan bahan bacaan. 
Perpustakaan dapat menyediakan fasilitas dan memberikan kenyamanan 
kepada pengunjung, pelayanan yang sangat ramah oleh pustakawan yang berkerja di 
perpustakaan, serta koleksi yang dimiliki perpustakaan yang selalu berusaha untuk 
dapat memenuhi kebutuhan para penggunanya.. Berkunjung ke perpustakaan dapat 
menambah ilmu pengetahuan. Di dalam syari’at islam berkunjung adalah silaturahmi 
dalam rangka mempererat hubungan kekerabatan. Sebagaimana Allah berfirman 





“Hai manusia, kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan. Dan kami jadikan kamu berbagai bangsa dan berbagai 
suku, supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di sisi Allah, ialah orang yang paling taqwa di antaramu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui dan Maha Waspada”. 
Dalam ayat tersebut Allah Swt. menjelaskan bahwa diharuskan kepada umat 
manusia untuk saling mengenal antara satu sama lain. Bukan sekedar budaya semata 
melainkan termasuk perkara yang dianjurkan di dalam agama Islam yang mulia ini. 
Karena berkunjung merupakan salah satu sarana untuk saling mengenal dan 
mempererat tali persaudaraan terhadap sesama muslim. Begitu juga dengan 
berkunjung ke perpustakaan sangat penting bagi seluruh kalangan. Baik masyarakat 
umum maupun dari kalangan akademisi. 
Pemustaka tentunya memiliki tingkat kebutuhan masing-masing sesuai 
dengan usia, jenis kelamin, tingkatan sosial, serta ras dan suku. Dengan adanya 
perbedaan kebutuhan informasi terdapat pula berbagai jenis perpustakaan yang 
melayani pengguna dengan informasi yang berbeda pula. 
Perpustakaan sekolah adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan 
atau gedung itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan sewaktu-waktu 
diperlukan oleh pembaca Sutarno NS (2006:11).  
Berdasarkan pertimbangan di atas perpustakaan merupakan salah satu pusat 
belajar. Seperti halnya SMK Negeri 1 Enrekang yang memiliki perpustakaan yang 
berfungsi sebagai pusat sumber belajar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi kegiatan proses belajar mengajar. Perpustakaan SMK Negeri 
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1 Enrekang sebagai wadah bagi seluruh siswa dan guru sebagai penunjang belajar 
sehingga perlu dikelola dengan baik. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, menemukan bahwa, 
minat kunjung pemustaka masih minim. Melihat kurangnya pemustaka yang 
mengunjungi perpustakaan perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. Hal ini juga 
senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang 
Bapak Kadir saat melakukan observasi pada tanggal 17 November 2015 “…Minat 
kunjung siswa-siswi di perpustakaan ini masih termasuk kurang, kebanyakan dari 
mereka yang berkunjung hanya pada saat perpustakaan dijadikan salah satu kelas 
alternatif dalam proses belajar mengajar, padahal jam berkunjung di perpustakaan 
bukan hanya pada saat proses belajar mengajar. Alasan melakukan proses belajar 
mengajar di perpustakaan karena banyaknya bahan ajar (buku) yang dapat digunakan 
oleh siswa dan mempunyai koleksi yang cukup memadai sebagai penunjang 
belajar…” 
Dalam proses belajar mengajar ada mata pelajaran yang dilakukan di 
perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. Hal ini membuat perpustakaan dijadikan 
sebagai kelas alternatif dengan alasan karena pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang juga merangkap sebagai guru bidang studi. Hal ini dilakukan karena secara 
tidak langsung dapat mendorong minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan SMK 
Negeri 1 Enrekang. 
Seseorang akan tertarik mengunjungi sesuatu apabila tahu bahwa sesuatu itu 
berguna, menyenangkan bagi dirinya, sehingga akan termotivasi untuk  mengetahui 
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lebih dalam dan serius. Untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan diperlukan dukungan dari berbagai pihak, sehingga pemustaka dapat 
termotivasi untuk berkunjung dan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Begitu juga 
dengan pemustaka yang berkunjung hanya pada saat perpustakaan dijadikan sebagai 
salah satu kelas alternatif, kunjungan tersebut didasari karena ada dorongan dari 
seorang guru. Menurut Isnindarwati (2008: 7) dalam penelitiannya terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi intensitas kunjungan mahasiswa, dikatakan bahwa 
maksud kunjungan perpustakan dapat dibedakan dua versi, yaitu: pertama, kunjungan 
ilmiah dan kedua, kunjungan karena ada dorongan lainnya. Kunjungan ke 
perpustakaan karena dorongan lainnya ini dapat berasal dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi. 
Ada banyak hal yang sebenarnya mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan. Oleh karena itu, penulis tertarik membahas mengenai perpustakaan 
sekolah di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang dengan judul “Tingkat Minat 
Kunjung Pemustaka Pada Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 




2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi pemustaka di Perpustakaan SMK 
Negeri 1 Enrekang? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2006: 38). Oleh karena itu, 
untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu 
penulis akan mengemukakan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul 
sebagai berikut: 
a) Minat adalah suatu dorongan yang tumbuh dari dalam diri seorang untuk 
melakukan tindakan Sutarno (2008: 131). Sedangkan dalam KBBI (2008: 
538) minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 
keinginan. Jadi, minat adalah suatu dorongan dan keinginan yang ada di 
dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 
b) Kunjung adalah pergi atau datang untuk menegok atau menjumpai sesuatu 
(orang atau tempat) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2008: 758). 
c) Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik 
koleksi, maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas). (Suwarno, 
2009:80). Sedangkan Pemustaka menurut Undang-undang No. 43 Tahun 
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2007 Tentang Perpustakaan  adalah pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasiltas layanan perpustakaan. Jadi pemustaka adalah 
pengguna perpustakaan (user) yang memanfaatkan layanan perpustakaan. 
d)  Perpustakaan sekolah adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan 
atau gedung itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan 
diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan 
sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca Sutarno (2006:11).  
Berdasarkan dari penjelasan di atas, yang menjadi defenisi operasional adalah 
minat  pemustaka dalam mengunjungi perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pemustaka yaitu siswa-siswi SMK Negeri 1 
Enrekang yang berkunjung ke perpustakaan. Dalam penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis, hanya akan meneliti tentang pemustaka yang berkunjung ke 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang membahas tentang minat kunjung pemustaka 
pada perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang, literatur tersebut antara lain: 
1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2001 Tentang 
Perpustakaan, dibuat oleh Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2007. 
Undang-undang ini secara keseluruhan membahas tentang perpustakaan 
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sesuai dengan ketetapan Pemerintah Republik Indonesia. Terkhusus pada bab 
VII (2007:16) membahas tentang perpustakaan sekolah. 
2. Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar, Habir, Ilmu Perpustakaan, 
Informasi dan Kerasipan. 3, No. (2). Jurnal ini membahas tentang pengaruh 
layanan terhadap minat kunjung di Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar. 
3. Perpustakaan, Kepustakawanan, dan Pustakawan, Soetminah Tahun 1992. 
Dalam buku ini, terkhusus pada Bab II (1992: 37) membahas tentang 
pengertian perpustakaan sekolah, tujuan, fungsi, layanan dan koleksi 
perpustakaan sekolah. Serta kinerja guru  yang merupakan kemampuan 
seorang guru untuk melaksanakan tugas, mendidik, dan memotivasi untuk 
berkunjung ke perpustakaan. 
4. Perilaku Organisasi, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Organisasi 
Karya Gregory Moorhead dan Ricky W. Griffin Tahun 2013. Dalam buku ini 
khusus pada Bab IV, V dan VI membahas motivasi Individual. Dimana 
terbagi atas sifat motivasi, pentingnya motivasi, motivasi berbasis 
pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan motivasi atau mendorong siswa dalam 
hal ini pemustaka ke perpustakaan. Buku ini juga membahas bagaimana 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yakni: 
a) Untuk mengetahui bagaimana minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
SMK Negeri 1 Enrekang. 
b) Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi pemusaka di 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
a) Kegunaan teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan, khususya 
masalah yang berkaitan dengan minat kunjung pemustaka. 
2) Hasil penelitian ini diharapakan menjadi salah satu referensi yang dapat 
digunakan penulis, pembaca, penyimak dalam penulisan selanjutnya. 
b) Kegunaan praktis 
1) Diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat menjadi pijakan 
dalam merumuskan kebijakan dalam kerangka pendidikan dan 
pengembangan institusi pada masa yang akan datang. 
2) Dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberi sumbangsih 






A. Definisi Minat Kunjung 
1. Pengertian Minat Kunjung 
Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Sebagaimana minat 
menurut Sutarno NS (2008; 131)  adalah suatu dorongan yang tumbuh dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan tindakan. Sedangkan dalam KBBI (2008: 538) minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Lebih 
lanjut minat dapat dikelompokkan sebagai suatu sifat atau sikap yang memiliki 
kecenderungan atau terdensi tertentu. Minat bisa dikelompokkan sebagai sifat atau 
sikap (traits or attitude) yang memiliki kecenderungan-kecenderungan atau terdensi 
tertentu. Minat tidak bisa dikelompokkan sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa 
diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan Bafadal (2006: 191). 
Menurut Marksheffel dalam Bafadal (2006: 192) minat atau interest dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 
diusahakan, dipelajari dan dikembangkan. 
b) Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak. 
c) Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan 
emosi seseorang. 




Minat kunjungan seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang 
tinggi untuk datang ke suatu tempat tertentu, dan dalam konteks perpustakaan tempat 
yang dimaksud adalah kunjungan ke perpustakaan dengan tujuan untuk mencari 
informasi dan ilmu pengetahuan di perpustakaan. 
Ciri-ciri minat Sutarno NS (1995: 4) adalah : 
(1) Adanya objek yang bersangkut paut dengan dirinya, 
(2) Adanya sambutan yang sadar, 
(3) Adanya tujuan tertentu. 
Berkunjung berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan bersinggah 
menjadi berkunjung yang bermakna mendatangi untuk menengok, menjumpai KBBI, 
(2008: 476). Dengan mengadakan berbagai perlombaan di perpustakaan, seperti: 
lomba pidato, lomba membaca puisi, lomba menggambar dan sebagainya dapat 
mengundang pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan Martoatmodjo (1999:23). 
Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa minat kunjung adalah kecenderungan hati atau dorongan 
yang timbul dari dalam diri seseorang untuk berkunjung ke perpustakaan. 
2. Intensitas Kunjungan 
Dalam KBBI (2008: 335) intensitas diartikan sebagai keadaan tingkat, ukuran, 
kuatnya, hebatnya, bergeloranya. Kunjungan adalah hal (perbuatan, proses, hasil) 
mengunjungi atau berkunjung KBBI (2008: 476). Sedangkan menurut Lasa Hs (2009: 
183) kunjungan ke perpustakaan adalah kegiatan memasuki perpustakaan untuk 
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melakukan akses informasi dan kegiatan lain di perpustakaan yang tercatat secara 
manual maupun elektronik.  
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung 
Faktor yang mempengaruhi minat seseorang bisa dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya seperti yang telah dikemukakan oleh Mahmud (1998: 200) sebagai 
berikut: 
1) Kondisi fisik 
Keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi minat yang lebih 
tinggi. Namun setelah adanya peristiwa, sehingga mengakibatkan sesorang 
mengalami cacat jasmani maka orang tersebut akan berubah minat belajarnya 
sehingga lebih suka kepada hal-hal yang lebih sesuai dengan kondisi dirinya. 
2) Keadaan psikis 
Perubahan psikis seseorang mempengaruhi minat terhadap suatu bidang studi 
tertentu. Misalnya dengan gangguan jasmani dan rohaninya, maka akan 
mempengaruhi keinginan yang berbeda. Minat baca siswa-siswi merupakan 
kondisi psikis atau kesadaran pribadi  yang mendorong jiwanya untuk 
memanfaatkan perpustakaan sekolah demi kelancaran belajarnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang.  
3) Lingkungan sosial 
Lingkungan atau alam sekitar akan lama mempengaruhi minat meskipun 
dalam waktu yang relatif lama. 
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Kemudian menurut Dahlan (2006:1)  beberapa hal yang mendorong orang 
(pemustaka) betah berada di perpustakaan adalah : 
a) Rasa nyaman, 
b) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, 
c) Keadaan lingkungan sosial yang kondusif, 
d) Layanan yang diberikan perpustakaan. 
Dalam lingkungan sosial, pengelola/petugas merupakan salah satu unsure yang 
terdapat di dalamnya. Bagaimana para pengelola/petugas dapat perpustakaan untuk 
menarik minat kunjung siswa-siswi. Seorang pengelola/petugas harus memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi yang 
ditanggung oleh perpustakaan dapat dicapai. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa minat kunjung pemustaka 
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor pemustaka serta faktor diluar 
pemustaka.. 
4) Motivasi Guru 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong untuk melakukan 
sesuatu. Menurut Donald dalam Sardiman (1998;73), motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  





(a) Motivasi Intrinsik 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri 
tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemampuan 
sendiri Moorhead (2013: 87). 
(b) Motivasi Ekstrinsik 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, 
apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan 
sesuatu atau belajar. Sehubungan dengan pemanfaatan perpustakaan, 
maka motivasi guru adalah merupakan salah satu faktor yang turut 
mempengaruhi, karena tanpa adanya motivasi yang diberikan oleh guru 
untuk memanfaatkan perpustakaan dalam aktivitas belajarnya 
mahasiswa akan terpacu untuk meningkatkan aktivitas belajarnya. 
Motivasi guru ini perlu diperhatikan, karena untuk membangkitkan atau 
menggairahkan siswa-siswi terhadap perpustakaan diperlukan bantuan 
guru. Motivasi yang diberikan oleh guru di sini bukan hanya dalam 
membangkitkan keinginan siswa-siswi terhadap perpustakaan, namun 
juga bisa diberikan dengan penugasan yang mengharuskan mereka 






C. Pengertian Pemustaka 
Pemustaka merupakan sebutan untuk orang yang memanfaatkan perpustakaan. 
Istilah pemustaka baru digunakan setelah disahkannya UU RI No. 43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan. Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9 
adalah pengguna perpustakaan yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau 
lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. Sedangkan menurut 
Suwarno (2009:80). Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi, maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas). 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka merupakan orang, 
maupun kelompok individu yang menggunakan layanan dan fasilitas yang ada di 
perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya jika 
terdapat pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada. Semakin 
banyak pemustaka yang memanfaatkan layanan perpustakaan, maka dapat dikatakan 
bahwa  perpustakaan tersebut maju dan berkembang. 
D.  Defenisi Perpustakaan  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana penunjang siswa, menyediakan 
beragam informasi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Menurut Darmono 
(2007:1) perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam memacu 
tercapainya pendidikan sekolah. 
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Perpustakaam sekolah merupakan jantung sekolah, dimana perpustakaan 
sebagai sarana penyedia informasi yang dapat menunjang segala kebutuhan informasi 
di sekolah. Sebagaimana menurut Soetminah (1992: 37) Perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang 
pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah serta memberi pelayanan kepada murid dan guru dalam proses belajar 
mengajar Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendidikan yang diselenggarakan 
oleh sekolah melalui ketersediaan koleksi bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan pendidikan sekolah. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi yang memiliki tujuan sebagai 
sarana penunjang pendidikan. Perpustakaan merupakan bagian penting dalam proses 
pendidikan, bagi pengembangan literasi, literasi informasi, pengajaran, pembelajaran 
dan kebudataan serta merupakan jasa inti perpustakaan sekolah. Tujuan perpustakaan 
sekolah menurut Darmono (2007:21) sebagai berikut: 
a) Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah. 
b) Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan dalam kebiasaan dan 




c) Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, pemahaman, 
daya piker dan kecerian. 
d) Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan prkatek keterampilan 
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk, 
format atau media termasuk kepekaan modus berkomunikasi di komunitas. 
e) Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional, global dan 
kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang 
beraneka ragam. 
f) Mengorganisasikan aktivitas yang mendorong kesadaran serta kepekaan 
budaya dan moral. 
g) Bekerja dengan murid, guru, administrator dan orang tua untuk mencapai 
misi sekolah. 
h) Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi 
merupakan hal penting bagi terciptanya warga Negara yang bertaggung 
jawab efektif, serta berpartisipasi di dalam demokrasi. 
i) Promosi membaca dan sumer daa serta jasa perpustakaan sekolah kepada 
seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas. 
Di dalam Undang-undang Perpustakaan  Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
perpustakaan menegaskan pada pasal 23 bahwa: 
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(1) Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi 
standar nasionla perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional 
Pendidikan. 
(2) Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki koleksi 
buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan 
pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk 
melayani semua perserta didik dan mendidik. 
(3) Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengembangkan 
koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan. 
(4) Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
(5) Sekolah /madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran 
belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja 
modal untuk pengembangan perpustakaan. 
Tujuan perpustakaan sekolah menurut Yusuf (2007:3) adalah sebagai berikut: 
(a) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
(b) Membantu menulis kreatif siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan. 
(c) Menumbuhkan minat baca siswa. 
(d) Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan kurikulum sekolah. 
(e) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi siswa. 
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(f) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
(g) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan 
dari perpustakaan sekolah adalah mewujudkan kemandirian para pengguna 
perpustakaan yang aktif, kreatif dan mandiri dalam menyelenggarakan pendidikan 
dengan menyediakan sumber-sumber informasi. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Fungsi perpustakaan sekolah menurut Darmono (2007:5) adalah sebagai 
berikut: 
a) Fungsi Informatif 
Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan 
tercetak, maupun elektronik agar pemustaka dapat: 
1) Memperoleh ide dari buku yang ditulis oleh para ahli berbagai bidang 
ilmu. 
2) Memilih informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhyannya. 
3) Memiliki kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi yang 
dibutuhkan di perpustakaan. 
4) Memperoleh informasi yang disediakan di perpustakaan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
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b) Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak 
maupun elektronik sebagai sarana untuk menerapkan tujuan pendidikan. 
Manfaat yang diperoleh dari fungsi pendidikan adalah: 
1) Pemustaka mendapat kesempatan mendidik diri sendiri secara 
berkesinambungan 
2) Pemustaka dapat membangkitkan dan mengembangkan minat yang telah 
dimiliki dengan mempertinggi kreatifitas dan kegiatan intelektual. 
3) Pemustaka dapat mempercepat penguasan dalam bidang pengetahuan dan 
teknologi baru. 
c) Fungsi Kebudayaan 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak 
dan elektronik yang dimanfaatkan pemustaka untuk: 
1) Meningkatkan taraf hidup secara individual maupun kelompok. 
2) Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan. 
3) Mengembangkan sikap untuk menunjang kehidupan antar budaya yang 
harmonis. 
4) Menumbuhkan budaya baca sebagai bekal penguasaan alih teknologi. 
d) Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi koleksi 
tercetak maupun elektronik untuk: 
1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani. 
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2) Mengembang minat rekreasi pemustaka melalui berbagai bacaan dan 
pemanfaatan waktu senggang. 
3) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif. 
e)  Fungsi Penelitian 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi untuk menunjang penelitian. 
Informasi meliputi berbagai jenis ndan bentuk informasi sesuai yang 
dibutuhkan oleh peneliti. 
 F)  Fungsi Deposit 
Perpustakaan memiliki fungsi deposit yaitu menyimpan dan melestarikan 
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah. 
E. Hipotesis 
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pertanyaan yang masih lemah 
kebenarannya, dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara 
Hasan (1999: 140). Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih 
perlu diuji teori Tiro (1999: 220). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 
atas, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian, yaitu “Tingkat Minat Kunjung 
Pemustaka Pada Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang masih minim”. 
F. Gambaran Umum Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang 
1. Profil Singkat 
SMK Negeri 1 Enrekang berdiri sejak tahun 1998, perpustakaan tersebut 
bersamaan berdirinya perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang yang berlokasi di Jl. 
Poros Enrekang-Tator Kalosi, Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Pada 
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perpustakaan inix memiliki koleksi buku yang cukup banyak dan lengkap serta 
ditunjang dengan pengelolaan yang terorganisir dan baik dengan menggunakan 
DDC (Dewey Decimal Classification) serta suasana yang kondusif. Keadaan 
ruangan yang cukup luas dan nyaman. Perpustakaan ini memiliki beberapa 
peraturan yang diterapkan kepada pemustaka yang akan berkunjung, sehingga 
kegiatan di perpustakaan akan berjalan dengan baik dan lancar. Meski kegiatan di 
perpustakaan ini masih tergolong manual, namun perpustakaan masih berjalan 
sebagaimana fungsinya. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan 
a) Visi  
Mewujudkan perpustakaan sekolah sebagai salah satu pusat sumber belajar 
yang memiliki keunggulan dalam akademik dan teknologi serta 
keterampilan. 
b) Misi  
1) Menumbuh kembangkan niat serta minat baca warga sekolah 
2) Meningkatkan frekuensi kunjungan perpustakaan sekolah 
3) Melakukan upaya penambahan koleksi guna untuk memenuhi kebutuhan 
warga sekolah. 
3. Tujuan Perpustakaan 
Setiap perpustakaan memiliki tujuan perpustakaan, yakni mengembangkan dan 
meningkatkan minat baca sehingga dapat mencerdaskan (intelektual, emosional 
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dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka 
mendukung tujuan pendidikan nasional melalui  penyediaan sumber belajar. 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan kerja tugas 
para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya hubungan antar bagian 
organisasi dan fungsi masing-masing anggota untuk mencapai tujuan akhir. 
Struktur organisasi perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang menjadi penanda bahwa 
perpustakaan menjadi salah satu perangkat dalam sekolah yang patut diketahui. 











Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang 
(Sumber: Dokumentasi pada tanggal 28 Juli 2016) 
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Gambar tersebut di atas menggambarkan bahwa perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang adalah perpustakaan di bawah pengawasan, tanggung jawab, dan 
wewenang Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Enrekang. Kemudian Kepala 
Perpustakaan bertugas mengawasi jalannya kegiatan perpustakaan baik itu 
pengadaan ataupun layanan. Bagian pengadaan bertugas untuk mengadakan 
sumber informasi kemudian mengelolanya sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Meski keadaan yang ditemui di lapangan tidak adanya pustakawan professional 
tetapi hanya ada petugas yang telah dilatih secara khusus untuk mengelola 
perpustakaan dan telah mengikuti pelatihan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
yang diperoleh dari informan I yaitu “kami tidak memiliki pustakawan 
professional, tetapi ada dua orang petugas yang telah dilatih secara khusus dan 
mengikuti kegiatan pelatihan pustakawan…” (wawancara pada tanggal 18 Juli 
2016). Sedangkan bagian layanan, bertugas untuk memberikan layanan kepada 
pemustaka baik itu layanan sirkulasi, layanan referensi ataupun layanan baca.  
5. Koleksi dan Layanan Perpustakaan 
Koleksi yang dimiliki perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang adalah koleksi 
yang menunjang segala proses be;ajar mengajar disekolah. Berdasarkan 
dokumentasi pada tanggal 18 Juli 2016, jumlah koleksi perpustakaan SMK Negeri 
1 Enrekang sebanyak 6.156 eksemplar. Jumlah koleksi tersebut mencakup buku 
teks pelajaran, buku panduan pendidik, buku pengayaan, buku referensi dan 






1) Hari dan jam buka 
Layanan Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang dibuka pada hari dan jam 
berikut: 
Senin – Sabtu  : Pukul 08.00 – 14.00 
Jum’at  : Pukul 08.00 – 11.00 
2) Sistem layanan: Terbuka (pemustaka bisa akses langsung ke koleksi) 
3) Jenis layanan: Layanan sirkulasi dan layanan referensi. 
6. Fasilitas Perpustakaan 
Fasilitas perpustakaan adalah semua peralatan dan perlengkapan pokok dan 
penunjang agar kegiatan perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Adapun fasilitas 














Fasilitas Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang 

























Sumber: Data Inventaris Perpustakaan SMK Negeri 1 Perpustakaan 2016 
7. Tata Tertib Perpustakaan 
Setiap perpustakaan pasti memiliki tata tertib masing-masing. Sesuai dengan 
hasil dokumentasi pada tanggal 18 Juli 2016, koleksi yang dapat dipinjam untuk 
dibawa pulang di Perpustakaan SMK Negeri1 Enrekang adalah buku-buku yang 
berada di rak atau dalam lemari, kecuali buku referensi, surat kabar dan majalah. 
a. Keanggotaan 
Anggota perpustakaan adalah siswa, guru, dan karyawan sekolah. Kartu 
anggota perpustakaan tidak boleh dipinjamkan atau dipergunakan oleh orang 
lain dan selama menjadi anggota. Kartu anggota diperoleh dengan mengisi 
formulir dan menyerahkan pas foto sebanyak dua lembar sehingga peminjaman 
buku perpustakaan hanya akan dilayani jika memiliki kartu perpustakaan. Hak 
keanggotaan akan hilang apabila tidak menaati tata tertib atau peraturan yang 
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telah dintentukan, terlambat mengembalikan buku lebih dari satu bulan, habis 
jangka waktu peminjaman dan pindah ke sekolah lain. 
b. Kewajiban Anggota 
Para anggota perpustakaan wajib mematuhi beberapa aturan sebagai 
berikut: 
1) Mematuhi segala tata tertib yang telah ditentukan. 
2) Menjaga kesopanan, ketertiban, dan ketenangan dalam ruang 
perpustakaan. 
3) Memelihara kebersihan, kerapian koleksi perpustakaan maupun 
ruang perpustakaan. 
4) Mengembalikan buku atau bahan pustaka yang telah dipinjam sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
c. Jumlah dan Lama Peminjaman 
Siswa yang menjadi anggota perpustakaan dapat meminjam 2 (dua) buku 
dalam waktu 3 (tiga) hari dalam satu minggu dan staf pengajar dapat meminjam 
4 (empat) buku dalam satu semester.  Sedangkan karyawan dapat meminjam 
buku dalam jangka waktu satu bulan. 
d. Sanksi-sanksi 
Para anggota perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang yang melakukan 
pelanggaran akan dikenai sanksi sesuai dengan jenis pelanggaran yang ia 
lakukan. Jenis pelanggaran tersebut yaitu terlambat mengembalikan buku akan 
dikenai sanksi dengan membayar denda sebanyak Rp.500/hari, kecuali bagi 
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anggota yang melapor untuk memperpanjang waktu peminjamannya. Dan bagi 
yang menghilangkan atau merusak buku akan dikenai sanksi yang dengan 
mengganti buku yang sama, sejenis atau sesuai dengan harga buku. 
e. Ketentuan Lain 
Ketentuan lain yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang yaitu 
setiap pengunjung perpustakaan diwajibkan mengisi buku daftar pengunjung 
perpustakaan dengan harus menitipkan tas, jaket dan topi pada rak penitipan 






A. Jenis penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan pada variabel itu dengan variabel lain (Sugiyono, 2013: 35). Dengan 
menggunakan penelitian deskriptif diharapkan dapat memberikan gambaran 
bagaimana tingkat minat kunjung pemustaka di Perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang.  
Sedangkan jenis penelitiannya studi kasus didukung dengan menggunakan 
metode survei untuk pengambilan data dengan menggunakan angket sebagai 
instrument penelitian (Prasetyo dan Lina, 2007). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang 
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Tepatnya di Jl. Poros Enrekang-Tator 
Kalosi. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 (satu ) bulan dari tanggal 




C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitan (Arikunto, 2013: 173). Pengertian lain dari populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdisi atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006: 90). Berdasarkan pengertian di atas, maka 
penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah seluruh objek yang menjadi target 
penelitian yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data penelitian dan 
ditentukan oleh peneliti itu sendiri. 
Populasi dalam penelitian ini diambil dari data pengunjung Perpustakaan 
SMK Negeri 1 Enrekang pada saat penelitian. Adapun populasi yang didapatkan 
adalah sebanyak 102 orang. 
Tabel 3.2 
Populasi Pengunjung Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Bulan Juni 2016 
 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan  
102 
40 62 






Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2013: 91). Pendapat lain mengatakan bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013: 174). Berdasarkan 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya apabila subjek penelitian 
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian 
populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Tetapi jika 
jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel atara 10-15% atau 20-25% 
tergantung dari waktu, biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2013: 76). 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu 
jika seluruh populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini penulis mengambil 
sampel 102 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti (Sugiyono, 2013: 92). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuesioner/angket, yakni seperangkat pertanyaan tertulis yang disediakan 
peneliti kepada responden untuk dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti 
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian. 




Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini penulis menggunakan skala 
Likert. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi gradasi yang 
penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju dengan skor 5 
2. Setuju dengan skor 4 
3. Ragu-Ragu dengan skor 3 
4. Tidak Setuju dengan skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 39). Adapun 
variabel penelitian ini adalah: 
Tabel 3.3 
Variabel Penelitian 
















1. Berkunjung minimal 2 kali 
dalam seminggu 
2. Berkunjung ke perpustakaan 
selama 1-2jam 














4. Berkunjung karena keinginan 
sendiri 
5. Berkunjung untuk 
mengerjakan tugas 
6. Berkunjung untuk meminjam 
buku 
7. Berkunjung hanya saat 
dijadikan ruang belajar 






9. Berkunjung karena 
tempatnya nyaman 
10. Berkunjung karena 
tempatnya rapi dan bersih 
11. Berkunjung karena kerapian 
penataan koleksi  
4. Ketersediaan 
Koleksi 
12. Berkunjung karena 
koleksinya lengkap 
13. Berkunjung karena koleksi 
sesuai dengan kebutuhan 
14. Berkunjung karena kondisi 
koleksi yang masih bagus 
5. Pustakawan 15. Berkunjung karena 
pelayanannya ramah 
16. Berkunjung karena 
pelayanannya bagus 




18. Inisiatif petugas dalam 
membantu 
19. Berkunjung karena 







F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang 
lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran atau informasi yang terkait 
dengan kegiatan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian objek yang akan 
diteliti di lapangan dengan menggunakan angket (kuesioner), yakni 
merupakan salah satu alat yang digunakan para peneliti untuk memperoleh 
data yang efisien dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Sehingga dapat 
memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai 
dengan batasan-batasan penelitian (Sugiyono, 2013: 142). 
2. Data sekunder adalah data yang mendukung data primer. Dalam penelitian 
ini, data sekunder yang digunakan yaitu: 
a) Observasi, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengamati objek secara langsung, serta kemudian mencatat hal-hal yang 
dianggap perlu sehubung dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2013: 
145). 
b) Gambar dan foto saat penelitian berlangsung. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah tingkat keandalan atau kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukut yang 
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digunakan untuk mendapatkan data yang valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 137). Suatu instrumen 
penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument 
yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2013: 115). 
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam 
angket, apakah item-item yang ada mampu mengambarkan dan menjelaskan 
variable yang akan diteliti. Jika hasil dari pengolahan signifikan kurang dari 5% 
item tersebut dinyatakan valid/sahih tetapi jika lebih besar dari 5% maka item 
tersebut gugur (Hadi, 2003: 37). Hal ini dilakukan untuk mengatahui 
pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan 
mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung 
lebih besar dari r tabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. Setiap 
pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=102, α= 5%) adalah 0,195. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas dengan bantuan program 








Hasil uji validitas minat kunjung pemustaka terhadap SMK Negeri 1 
Enrekang dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel. 3.4 
Uji Validitas Angket Minat Kunjung Pemustaka Pada Perpustakaan  























































































Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas Dari Microsoft Excel 2007 
Semua r hitung signifikan antara item pernyataan dengan total item. 
Atau semua nilai r hitung > r table, maka semu item dikatakan valid. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan telah diuji kevalidannya. 
Uji reabilitas menurut (Hasan, 1999: 15) artinya memiliki sifat dapat dipercaya, 
yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau 
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oleh peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang sama. Untuk mengetahui alat 
ukur yang dipakai realibel dengan menggunakan rumus t rumus koefisiensi 
reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS v19. Kriteria 
suatu instrument penelitian dikatakan realibel dengan menggunakan teknik ini, 
bila koefisien reabilitas (r11) > 0,6. Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 3.5 







Sumber: Hasil Analisis data angket diolah di SPSS v19 
 
Nilai koefisien reabilitas di atas adalah 0,563. Sesuai dengan kriteria, nilai 
ini sudah lebih besar dari 0,60. Maka hasil data angket memiliki tingkat reabilitas 
yang baik atau dengan kata lain  data hasil angket dapat dipercaya. 
H. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data dengan teknik analisis 
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan menggunakan distribusi 
frekuensi untuk menggambarkan Tingkat Minat Kunjung Pemustaka Pada 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah data melalui 





Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah 
terkumpul, sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan 
baik, sehingga dapat disiapkan untuk prose berikutnya.  
2. Tabulasi 
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 
responden kedalam tabulasi atau table kemudian dicari presentasinya untuk 
dianalisa. 
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan 






P: Frekuensi yang sedang dicari prersentasenya 
N: Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
F: Angka presentase 
 
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentasi berdasarkan interval 
adalah: 
 Angka 0% - 19,99 % = Rendah Sekali 
 Angka 20 % - 39,99 % = Rendah 
 Angka 40 % - 59-99 % = Cukup 
 Angka 60 % - 79-99 % = Tinggi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Tingkat Minat Kunjung Pemustaka Pada Perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang 
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilaksanakan 
di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. Data yang akan diuraikan diperoleh dari 
angket mengenai minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang. 
Adapun beberapa pernyataan penulis dalam angket dengan beberapa bobot 
jawaban masing-masing sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Bobot Jawaban Pernyataan Angket 











Sumber: (Sugiyono, 2006: 108) 
Berikut uraian hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang.  
 
 
 1. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah 
perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang,
yang berbeda. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama, 
jenis kelamin, dan kelas
berbeda. Sedangkan, identitas responden berdasarkan jenis kelamin, dan 
dikelompokkan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data lengkap 
mahasiswa. Adapun identitas responden yang di maksud, dapat dilihat dalam grafik 
sebagai berikut: 
a) Identitas berdasarkan jenis kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua
laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin dapat 







Selain data dalam bentuk grafik di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk tabel dibawah ini:
 
pemustaka yang berkunjung di 
 berjumlah 102 orang dalam tingkatan kelas 














NO Jenis Kelamin Responden
1
2
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
adalah 33% atau sama dengan 38 responden, sedangkan jumlah
adalah 67% atau 64 responden dari total keseluruhan 102 responden.
b) Responden berdasarkan kelas
Responden berdasarkan fakultas didapatkan secara tidak sengaja karena 
memilih pemustaka yang mengunjungi perpustakaan pada saat penelitian berlangsung 
yang keseluruhan berjumlah 102 responden, dapat 









Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
responden laki
 responden perempuan 
 
 
dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 4.3 
Responden Berdasarkan Kelas 
 












Tabel 4.8 Tabel Responden Berdasarkan Kelas 
NO Kelas Frekuensi Persentase (%)
1 Kelas X 24 25%
2 Kelas XI 36 35%
3 Kelas XII 41 40%
102 100%Jumlah  
Sumber: Hasil dataMicrosoft Ecxel 2007 
Berdasarkan grafik di atas, dapa diketahui bahwa jumlah responden kelas X 
25% atau 25 responden, kelas XI 35% atau 36 responden sedangkan kelas XII 40% 
atau 41 responden. 
2. Kunjungan 
a. Berkunjung minimal 2 kali dalam seminggu 
Berkunjung ke perpustakaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap 
siswa masuk ke perpustakaan untuk memanfaatkan segala fasilitas yang disediakan 
dalam perpustakaaan baik itu koleksi, maupun fasilitas lain yang telah disediakan 
oleh pihak perpustakaan. Berkunjung ke perpustakaan bisa dilakukan setiap hari, 3 
kali dalam seminggu, maupun 2 kali dalam seminggu. Untuk mengetahui tingkat 
minat kunjung pemustaka yang berkunjung minimal 2 kali dalam seminggu, maka 







Tabel 4.11 Berkunjung minimal 2 kali dalam seminggu 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 33 32.35%
2 Setuju 54 52.94%
3 Ragu-ragu 10 9.80%
4 Tidak Setuju 3 2.94%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 33 responden menyatakan sangat setuju 
atau 32,35%, responden yang menyatakan setuju 54 responden atau 52,94%. 
Responden yang menyatakan ragu-ragu 10 responden  atau 9,80%, responden yang 
menyatakan tidak setuju 3 responden atau 2,94% dan responden yang sangat tidak 
setuju 2 responden atau 1,96%. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 52,94% dan 
terendah adalah 1,96% dari 102 responden. 
Dari data ini dapat diketahui bahwa kunjungan siswa ke perpustakaan 
minimal dua kali seminggu, melihat presentase reponden yang menjawab setuju 
sebanyak 52,94% dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 32,35%. 
b. Berkunjung ke perpustakaan selama 1-2 jam 
Berkunjung ke perpustakaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap 
siswa masuk ke perpustakaan untuk memanfaatkan segala fasilitas yang disediakan 
dalam perpustakaaan baik itu koleksi, maupun fasilitas lain yang telah disediakan 
oleh pihak perpustakaan. Lama seorang pemustaka berkunjung ke perpustakaan 
tergantung dari tingkat kenyaman pemustaka, dan jumlah fasilitas yang disediakan 
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untuk pemustaka. Berhubungan dengan hal itu, berkunjung ke perpustakaan selama 
1-2jam, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 28 Berkunjung ke perpustakaan selama 1-2 jam 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 23 22.55%
2 Setuju 47 46.08%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 11 10.78%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
  Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang dalam waktu 1-2 jam. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 23 responden atau 22,55%, yang menyatakan 
setuju 47 responden atau 46,08%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 11 responden  
atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 11 responden atau 10,78% dan yang 
sangat tidak setuju 10 responden atau 9,80%. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 
46,08% dan terendah adalah 9,80% dari 102 responden. 
  Dari hasil penilian responden dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan setuju bahwa berkunjung dalam kurun waktu 1-2jam, melihat 
banyaknya responden yang menjawab setuju 56,08 dan yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 22,55%. 
c. Berkunjung ketika jam pelajaran kosong 
Berkunjung ke perpustakaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap 
siswa masuk ke perpustakaan untuk memanfaatkan segala fasilitas yang disediakan 
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dalam perpustakaaan baik itu koleksi, maupun fasilitas lain yang telah disediakan 
oleh pihak perpustakaan. Berkunjung ke perpustakaan biasanya dilakukan oleh siswa 
ketika ada jam pelajaran kosong atau sedang istirahat. Waktu-waktu seperti ini sering 
digunakan siswa masuk ke perpustakaan membaca, mengerjakan tugas maupun hal 
yang lainnya. Pemustaka yang berkunjung pada saat jam pelajaran kosong, 
berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 29 Berkunjung ketika jam pelajaran kosong 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 23 22.77%
2 Setuju 46 45.54%
3 Ragu-ragu 11 10.89%
4 Tidak Setuju 11 10.89%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang pada saat jam pelajaran kosong. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24 responden atau 22,77%, yang 
menyatakan setuju 46 responden atau 45,54 %. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
11 responden  atau 10,89% yang menyatakan tidak setuju 11 responden atau 10,89% 
dan yang sangat tidak setuju 10 responden atau 9,90%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 45,54% dan terendah adalah 9,90% dari 102 responden. 
Dari hasil penilian responden dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan setuju bahwa pemustaka juga berkunjung pada saat jam 
45 
 
pelajaran ada yang kosong, melihat banyaknya responden yang menjawab setuju 
45,54% dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 22,77%. 
3. Tujuan Kunjungan 
a. Berkunjung karena keinginan sendiri 
Berkunjung keperpustakaan dengan keinginan sendiri baiasanya di pengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu koleksi yang memadai dan falisitas yang disediakan dalam 
perpustakaan. Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan 
SMK Negeri 1 Enrekang dengan keinginan sendiri, maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 12 Berkunjung karena keinginan sendiri 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 38 37.25%
2 Setuju 56 54.90%
3 Ragu-ragu 5 4.90%
4 Tidak Setuju 1 0.98%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena keinginan sendiri. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 38 responden atau 37,25%, yang menyatakan 
setuju 56 responden atau 54,90%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 5 responden  
atau 4,90%, yang menyatakan tidak setuju 1 responden atau 0,98 % dan yang sangat 
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tidak setuju 2 responden atau 1,96%. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 54,90% 
dan terendah adalah 0,98% dari 102 responden.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka berkunjung karena 
keinginan sendiri melihat persentase responden yang menjawab setuju 54,90% dan 
yang menjawab sangat setuju 37,25%. 
d. Berkunjung untuk mengerjakan tugas 
 Perpustakaan dengan segala fungsinya dapat membantu siswa untuk 
menyelesaikan tugas. Tetapi dengan catatan pihak perpustakaan harus mampu 
menyediakan sumber informasi yang memadai sehingga nantinya para siswa yang 
ingin megerjakan tugas dapat dengan mudah menyelesaikan tugas mereka. 
Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang untuk mengerjakan tugas, maka diperoleh data sebagai berikut:   
Tabel 4. 13 Berkunjung untuk mengerjakan tugas 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 26 25.49%
2 Setuju 35 34.31%
3 Ragu-ragu 10 9.80%
4 Tidak Setuju 20 19.61%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang untuk mengerjakan tugas. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden atau 25,49%, yang menyatakan 
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setuju 35 responden atau 34,31%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 10 responden  
atau 9,80%, yang menyatakan tidak setuju 20 responden atau 19,61 % dan yang 
sangat tidak setuju 11 responden atau 10,78%. Adapun nilai persentase tertinggi 
adalah 34,31% dan terendah adalah 9,80% dari 102 responden. 
Dari hasil penilian responden dapat dikatakan bahwa pemustaka yang 
berkunjung ke Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang untuk mengerjakan tugas, 
melihat banyaknya responden yang menjawab setuju 34,31% dan yang menjawab 
sangat setuju 25,49%. 
e. Berkunjung untuk meminjam buku 
Meminjam buku merupakan bentuk layanan perpustakaan yang deberikan 
kepada para pemustaka. Meminjam buku merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa di perpustakaan ketika bahan koleksi tersebut ingin dibawa pulang untuk 
dipelajari dirumah. Peminjaman buku yang diterapakan oleh setiap perpustakaan 
kepada siswa biasanya memiliki batas waktu peminjaman yaitu biasanya 5 sampai 7 
hari. Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan SMK Negeri 
1 Enrekang untuk mengerjakan tugas, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 14 Berkunjung untuk meminjam buku 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 30 29.41%
2 Setuju 64 62.75%
3 Ragu-ragu 1 0.98%
4 Tidak Setuju 4 3.92%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
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 Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang untuk meminjam buku. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 30 responden atau 29,41%, yang menyatakan 
setuju 64 responden atau 62,75%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 1 responden  
atau 0,98%, yang menyatakan tidak setuju 4 responden atau 3,92% dan yang sangat 
tidak setuju 3 responden atau 2,94%. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 62,75% 
dan terendah adalah 0,98% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat dikatakan bahwa pemustaka yang berkunjung ke 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang untuk meminjam buku, melihat banyaknya 
responden yang menjawab setuju 62,75% dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 
29,41%. 
f. Berkunjung hanya saat dijadikan ruang belajar 
Perpustakaan adalah tempat untuk menacari informasi bukan tempat untuk 
ruang proses belajar mengajar. Ketika terjadi hal seperti ini maka kemungkinan besar 
adalah, sekolah tidak memiliki cukup ruang untuk melakukan proses belajar 
mengajar, maka terpaksa diadakan di perpustakaan. Pada saat seperti ini siswa yang 
masuk ke perpustakaan memiliki antusias yang tinggi, tetapi mereka antusias masuk 
ke perpustakaan hanya karena ada kelas di perpustakaan bukan karena ingin menacari 
informasi atau memanfaatkan fasilitas yang disediakan. Berhubungan dengan 
pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang hanya saat 




Tabel 4. 15 Berkunjung hanya saat dijadikan ruang belajar 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 10 9.80%
2 Setuju 8 7.84%
3 Ragu-ragu 13 12.75%
4 Tidak Setuju 35 34.31%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang hanya saat dijadikan ruang belajar alternatif. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 responden atau 9,80%, 
yang menyatakan setuju 8 responden atau 7,84%. Adapun yang menyatakan ragu-
ragu 13 responden  atau 12,75%, yang menyatakan tidak setuju 35 responden atau 
34,31% dan yang sangat tidak setuju 36 responden atau 35,29%. Adapun nilai 
persentase tertinggi adalah 35,29% dan terendah adalah 7,84% dari 102 responden.  
Dari hasil penilian responden dapat dikatakan bahwa pemustaka yang 
berkunjung tidak hanya saat dijadikan ruang belajar melihat banyaknya responden 
yang menjawab tidak setuju 34,31% dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 
35,29%. 
g. Berkunjung untuk mencari informasi 
Setiap pemustaka yang masuk perpustakaan memiliki tujuan tersendiri salah 
satunya yaitu untuk mencari informasi. Perpustakaan sebagai fungsinya yaitu 
menyimpan informasi dan menyalurkan kepada pemustaka diharapkan dapat 
membantu mengimbangi kebutuhan informasi pemustaka. Setiap siswa yang mencari 
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informasi maka diharapkan msuk keperpustakaan karena di perpustakaanlah semua 
informasi dapat ditemukan. Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang untuk mencari informasi, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 18 Berkunjung untuk mencari informasi 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 48 47.06%
2 Setuju 41 40.20%
3 Ragu-ragu 10 9.80%
4 Tidak Setuju 2 1.96%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang untuk mencari informasi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 48 responden atau 47,06%, yang menyatakan 
setuju 41 responden atau 40,20%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 10 responden  
atau 9,80%, yang menyatakan tidak setuju 2 responden atau 1,96% dan yang sangat 
tidak setuju 1 responden atau 0,98%. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 47,06% 
dan terendah adalah 0,98% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka yang berkunjung untuk 
mencari informasi, baik dari buku fiski ataupun non-fiksi melihat banyaknya 




4. Faktor Berkunjung ke Perpustakaan 
a. Berkunjung karena tempatnya nyaman 
Suatu perpustakaan harus mampu memberikan kenyamanan kepada para 
pemustaka dengan menghadirkan sentuhan-sentuhan seni dalam dekorasi 
perpustakaan sehingga perpustakaan terlihat nyaman untuk digunakan. Jika 
perpustakaan memiliki tempat yang nyaman maka minat kunjung pemustaka akan 
muncul dengan sendirinya untuk masuk ke perpustakaan. Berhubungan dengan 
pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang karena 
tempatnya nyaman, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 16 Berkunjung karena tempatnya nyaman 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 30 29.41%
2 Setuju 54 52.94%
3 Ragu-ragu 14 13.73%
4 Tidak Setuju 2 1.96%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena tempatnya nyaman. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 30 responden atau 29,41%, yang menyatakan 
setuju 54 responden atau 52,94%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 14 responden  
atau 13,73%, yang menyatakan tidak setuju 2 responden atau 1,96% dan yang sangat 
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tidak setuju 2 responden atau 1,96%. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 52,94% 
dan terendah adalah 1,96% dari 102 responden.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka yang berkunjung karena 
tempatnya nyaman melihat banyaknya responden yang menjawab setuju 52,95% dan 
yang menjawab sangat setuju sebanyak 29,41%. 
b. Berkunjung karena tempatnya rapi dan bersih 
Setiap perpustakaan dituntut agar mampu memberikan kenyamanan kepada 
para pemustaka dengan menghadirkan sentuhan-sentuhan seni dalam dekorasi 
perpustakaan sehingga perpustakaan terlihat nyaman untuk digunakan. Jika 
perpustakaan memiliki tempat yang nyaman, rapi dan bersih maka minat kunjung 
pemustaka akan muncul dengan sendirinya untuk masuk ke perpustakaan. 
Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang untuk mencari informasi, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 17 Berkunjung karena tempatnya rapi dan bersih 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 36 35.29%
2 Setuju 53 51.96%
3 Ragu-ragu 10 9.80%
4 Tidak Setuju 2 1.96%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena perpustkaan rapi dan bersih. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
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responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 36 responden atau 33,33%, yang 
menyatakan setuju 5 responden atau 51,96%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 10 
responden  atau 9,80%, yang menyatakan tidak setuju 2 responden atau 1,96% dan 
yang sangat tidak setuju 1 responden atau 0,98%. Adapun nilai persentase tertinggi 
adalah 51,96% dan terendah adalah 0,98% dari 102 responden dengan nilai rata-rata 
4,19. 
Dari data di atas dapat disimpulkan karena ruang perpustakaan bersih dan rapi 
melihat banyaknya responden yang menjawab  setuju 51,95% dan yang menjawab 
sangat setuju sebanyak  33,33%. 
c. Berkunjung karena kerapian penataan koleksi  
Penataan koleksi dalam istilah perpustakaan di sebut salving. Penataan koleksi 
tidak boleh dilakukan dengan cara semberaut harus disusun berdasarkan nomor kelas 
dan abjad. Kerapian dalam penataan koleksi sangatlah harus diperhatikan karena jika 
tidak, maka setiap pemustaka yang datang keperpustakan akan kesulitan dalam 
menacari koleksi yang mereka butuhkan. Berhubungan dengan berkunjung karena 
kerapian penataan koleksi, hal ini sangat mempengaruhi minat kunjung. Maka dengan 








Tabel 4. 22 Berkunjung karena penataan koleksi 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 15 14.71%
2 Setuju 26 25.49%
3 Ragu-ragu 15 14.71%
4 Tidak Setuju 35 34.31%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena kerapian penataan koleksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 responden atau 14,71%, yang 
menyatakan setuju 26 responden atau 25,49%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
15 responden  atau 14,71%, yang menyatakan tidak setuju 35 responden atau 34,31% 
dan yang sangat tidak setuju 11 responden atau 10,78%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 34,31% dan terendah adalah 10,78% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa sebagian besar responden 
menyatakan tidak setuju bahwa berkunjung karena kerapiaan penataan koleksi, 
melihat banyaknya responden yang menjawab tidak setuju 34,31%. 
5. Ketersediaan Koleksi Perpustakaan 
a. Berkunjung karena koleksinya lengkap 
Koleksi perpustakaan yaitu semua bahan koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan baik itu dalam bentuk elektronik maupun bentuk non elektronik. 
Perpustakaan yang baik harus mampu menyediakan koleksi yang lengkap untuk 
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membantu pemustaka menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan. Dengan adanya 
koleksi yang lengkap di perpustakaan diharapkan mampu menambah minat siswa 
untuk masuk ke perpustakaan baik untuk belajar, menacari informasi, maupun hal 
lainnya. Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan SMK 
Negeri 1 Enrekang karena koleksinya lengkap, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 19 Berkunjung karena koleksinya lengkap 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 17 16.67%
2 Setuju 25 24.51%
3 Ragu-ragu 39 38.24%
4 Tidak Setuju 10 9.80%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena koleksinya yang lengkap. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17 responden atau 16,67%, yang 
menyatakan setuju 25 responden atau 24,51%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
39 responden  atau 38,24%, yang menyatakan tidak setuju 10 responden atau 9,80% 
dan yang sangat tidak setuju 11 responden atau 10,78%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 38,24% dan terendah adalah 9,80% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan tidak tahu bahwa koleksi lengkap, melihat banyaknya responden yang 
menjawab kurang setuju 38,24%. 
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b. Berkunjung karena koleksi sesuai dengan kebutuhan 
Koleksi perpustakaan yaitu semua bahan koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan baik itu dalam bentuk elektronik maupun bentuk non elektronik. 
Perpustakaan yang baik harus mampu menyediakan koleksi yang lengkap untuk 
membantu pemustaka menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan. Setelah 
perpustakaan menyediakan koleksi yang lengkap diharapakan koleksi yang 
disediakan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan para siswa sehingga siswa yang 
menggunakan perpustakan sebagai lahan informasi tidak mengeluh atas koleksi yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Koleksi perpustakaan haruslah sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Karena jika tidak, hal itu akan mempengaruhi minat kunjung. 
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 20 Berkunjung karena koleksi sesuai dengan kebutuhan 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 42 41.18%
2 Setuju 33 32.35%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 5 4.90%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena koleksi sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 42 responden atau 41,18%, yang 
menyatakan setuju 33 responden atau 32,35%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
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11 responden  atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 5 responden atau 4,90% 
dan yang sangat tidak setuju 11 responden atau 10,78%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 41,18% dan terendah adalah 4,90% dari 102 responden.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju, melihat banyaknya responden yang menjawab sangat 
setuju 41,18% dan yang menjawab setuju sebanyak 31,35%. 
c. Berkunjung karena kondisi koleksi yang masih bagus 
Kondisi koleksi biasanya dipengaruhi oleh seberapa sering koleksi tersebut 
digunakan oleh pemustaka. Jika koleksi tersebut rusak atau semacamnya maka 
pustakwanlah yang harus bertanggung jawab dan memperbaiki keruskan tersebut. 
Sehingga koleksi yang rusak tersebut tidak memberikan yang kesan yang buruk bagi 
perpustakaan di mata siswa. Jika perpustakaan memiliki koleksi yang kondisinya 
masih bagus, maka hal ini akan sangat mempengaruhi minat kunjung siswa ke 
perpustakaan. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 21 Berkunjung karena kondisi koleksi yang masih bagus 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 24 23.53%
2 Setuju 56 54.90%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 6 5.88%




Sumber: Hasil data Microsoft Excel 2007 
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Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena kondisi koleksi yang masih bagus. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24 responden atau 23,53%, yang 
menyatakan setuju 56 responden atau 54,90%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
11 responden  atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 6 responden atau 5,88% 
dan yang sangat tidak setuju 5 responden atau 4,90%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 54,90% dan terendah adalah 4,90% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka sebagian besar 
responden menyatakan setuju bahwa berkunjung karena kondisi koleksi yang masih 
bagus, melihat banyaknya responden yang menjawab sangat setuju 54,90% dan yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 23,53%. 
6. Pustakawan 
a. Keramahan Pustakawan dalam Pelayanan 
Pengelola perpustakaan semestinya berjiwa membimbing, mengarahkan dan 
senantiasa bersikap ramah. Berhubungan dengan berkunjung karena pelayanannya 
ramah, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 23 Berkunjung karena pelayanannya rama 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 46 45.10%
2 Setuju 37 36.27%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 5 4.90%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
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Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena pelayanannya yang ramah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 46 responden atau 45,20%, yang 
menyatakan setuju 37 responden atau 36,27%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
11 responden  atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 5 responden atau 4,90% 
dan yang sangat tidak setuju 3 responden atau 2,94%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 45,01% dan terendah adalah 2,94% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa berkunjung karena pelayanannya yang ramah, 
melihat banyaknya responden yang menjawab sangat setuju 45,10%. 
b. Pustakawan melayani dengan bagus 
Tugas pengelola perpustakaan adalah melayani pemustaka, berhubungan 
dengan berkunjung karena pelayanannya yang bagus, maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 24 Berkunjung karena pelayanannya bagus 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 29 28.43%
2 Setuju 46 45.10%
3 Ragu-ragu 15 14.71%
4 Tidak Setuju 9 8.82%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
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Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena pelayanannya yang bagus. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 29 responden atau 28,43%, yang 
menyatakan setuju 46 responden atau 45,10%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
15 responden  atau 14,71%, yang menyatakan tidak setuju 9 responden atau 8,82% 
dan yang sangat tidak setuju 3 responden atau 2,94%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 45,10% dan terendah adalah 2,94% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa berkunjung karena pelayanannya yang bagus, melihat 
banyaknya responden yang menjawab setuju 45,10% dan yang menjawab sangat 
setuju 28,43%. 
c. Kecepatan dalam pelayanan sirkulasi 
Layanan sirkulasi yang ada dalam sebuah perpustakaan sering disebut sebagai 
suatu pekerjaan di perpustakaan yang berhubungan langsung dengan pemustaka, 
maka banyak sekali kegiatan yang dilakukan dalam pelayanan sirkulasi seperti 
peminjaman dan pengembalian koleksi. Pelayanan sirkulasi merupakan jasa utama 
perpustakaan. Bagian sirkulasi dianggap sebagai pelayanan jasa yang paling penting 
dalam perpustakaan, karena bagian sirkulasi ini merupakan yang pertama kali 
berhubungan dengan pemustaka dan sering dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 








1 Sangat Setuju 15 14.71%
2 Setuju 25 24.51%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 45 44.12%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena layanan sirkulasi cepat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 responden atau 14,71%, yang 
menyatakan setuju 25 responden atau 24,51%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
11 responden  atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 45 responden atau 44,12% 
dan yang sangat tidak setuju 6 responden atau 5,88%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 44,12% dan terendah adalah 5,88% dari 102 responden. Dari hasil 
penilian responden dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
tidak setuju bahwa berkunjung karena layanan sirkulasi (peminjaman/pengembalian), 
melihat banyaknya responden yang menjawab tidak setuju sebesar 44,12%. 
d. Inisiatif petugas dalam membantu 
Pemustaka dalam mencari koleksi terkadang kesulitan dalam menemukan 
koleksi yang diinginkan, maka dari itu pengelola harus selalu berinisiatif dan bersedia 
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jika dimintai bantuan oleh pemustaka. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 4. 26 Inisiatif petugas dalam membantu 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 23 22.55%
2 Setuju 46 45.10%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 12 11.76%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena inisiatif petugas dalam membantu. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 responden atau 22,55%, yang 
menyatakan setuju 46 responden atau 45,10%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
11 responden  atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 12 responden atau 11,76% 
dan yang sangat tidak setuju 10 responden atau 9,80%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 45,10% dan terendah adalah 9,80% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa berkunjung karena inisiatif petugas dalam membantu 
pemustaka dalam penelusuran koleksi, melihat banyaknya responden yang menjawab 
setuju sebanyak 45,10 % dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 22,55%. 
e. Berkunjung karena keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan 
63 
 
Keterampilan seorang pustakawan sangat dibutuhkan dalam sebuah 
perpustakaan terutama dalam proses pelayanan. Dengan adanya keterampilan yang di 
miliki oleh seorang pustakawan dapat membantu pemustaka dengan mudah ketika 
pemustaka sedang mengalami kesulitan. Berkunjung karena keterampilan petugas 
dalam memberikan pelayanan, berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 27 Keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan 
Responden Presentase
(N) (%)
1 Sangat Setuju 23 22.55%
2 Setuju 46 45.10%
3 Ragu-ragu 11 10.78%
4 Tidak Setuju 12 11.76%




Sumber: Hasil dataMicrosoft Excel 2007 
Tabel di atas menunjukkan berkunjung ke perpustakaan SMK Negeri 1 
Enrekang karena inisiatif petugas dalam membantu. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 responden atau 22,55%, yang 
menyatakan setuju 46 responden atau 45,10%. Adapun yang menyatakan ragu-ragu 
11 responden  atau 10,78%, yang menyatakan tidak setuju 12 responden atau 11,76% 
dan yang sangat tidak setuju 10 responden atau 9,80%. Adapun nilai persentase 
tertinggi adalah 45,10% dan terendah adalah 9,80% dari 102 responden. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa berkunjung karena keterampilan petugas dalam melayanis, 
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melihat banyaknya responden yang menjawab setuju sebanyak 45,10 % dan yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 22,55%. 
B. Kendala yang dihadapi saat berkunjung ke pepustakaan SMK Negeri 1 
Engrekang 
Adapun kendala yang dihadapi oleh pemustaka saat berkunjung di 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang yaitu pemustaka mengeluhkan kurangnya 
koleksi yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan belajar. Masih terbatasnya sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang keberadaan perpustakaan sekolah. 
Serta jumlah buku maksimal yang dapat dipinjam disarankan untuk ditambah 
khususnya bagi siswa yang akan mengikuti ujian nasional. Dan juga terbatasnya 
sumber daya manusia (pustakawan) yang mampu mengelola perpustakaan menjadi 
lebih baik. 
C. Saran dari siswa terhadap pepustakaan SMK Negeri 1 Engrekang 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis 
dapat mengemukakan beberapa saran: 
a) Menambah koleksi buku, referensi, terbitan berseri untuk lebih meningkatkan 
minat kunjung. 
b) Lebih meningkatkan sosialisasi perpustakaan kepada pemustaka. 
c) Menambah petugas perpustakaan yang berprofesi sebagai pustakawan. 
D. Pembahasan 
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam bentuk table 
merupakan hasil pengamatan dan pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner. 
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Selanjutnya penulis dapat menjabarkan tngkat minat kunjung pemustaka pada 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
Tingkat minat kunjung pada Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang Kecamatan 
Alla Kabupaten Enrekang dapat diketahui dengan melihat tanggapan beberapa 
responden berdasarkan beberapa indicator pertanyaan yang terdapat dala kuesioner. 
Poin pertama, sebagian besar pemustaka berkunjung minimal 2 kali dalam seminggu 
dengan akumulasi nilai 419 dari 102 responden. Poin kedua, pemustaka berkunjung 
karena keinginannya sendiri dengan akumulasi nilai 433 dari 102 responden. 
Poin ketiga, pemustaka berkunjung untuk mengerjakan tugas dengan akumulasi 
nilai 351 dari 102 responden. Poin keempat, pemustaka berkunjung untuk meminjam 
buku dengan akumulasi nilai 421 dari 102 responden. Poin kelima, pemustaka tidak 
hanya berkunjung pada saat perpustakaan dijadikan sebagai ruang belajar alternatif 
dengan akumulasi nilai 227 dari 102 responden. 
Poin keenam, pemustaka merasa nyaman berkunjung ke perpustakaan dengan 
akumulasi nilai 414 dari 102 responden.  Poin ketujuh, pemustaka senang 
berkunjung karena perpustakaan rapi dan bersih dengan akumulasi nilai 427 dari 102 
responden. Poin kedelapan, pemustaka berkunjung untuk mencari informasi dengan 
akumulasi nilai 439 dari 102 responden. Poin kesembilan, pemustaka berkunjung 
karena koleksi yang tersedia di perpustakaan lengkap dengan akumulasi 333 dari 102 
responden. Poin kesepuluh, pemustaka berkunjung karena koleksi sesuai dengan 
kebutuhan dengan akumulasi 396 dari 102 responden. 
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Poin kesebelas, pemustaka berkunjung karena kondisi koleksi yang masih 
bagus dengan akumulasi 394 dari 102 responden. Poin keduabelas, pemustaka 
berkunjung karena kerapian penataan koleksi dengan akumulasi 394 dari 102 
responden. Poin ketigabelas, pemustaka yang berkunjung karena pelayanannya 
ramah dengan akumulasi 424 dari 102 responden. Poin keempatbelas, pemustaka 
berkunjung karena pelayanannya bagus dengan akumulasi 395 dari 102 responden. 
Poin kelimabelas, pemustaka berkunjung karena layanan sirkulasi yang cepat dengan 
akumulasi nilai 304 dari 102 responden. 
Poin keenambelas, pemustaka berkunjung karena inisiatif petugas dalam 
membantu dengan akumulasi 366 dari 102 responden. Poin ketujuhbelas, pemustaka 
berkunjung karena keterampilan petugas dalam membantu dengan akumulasi 366 dari 
102 responden. Poin kedelapanbelas, pemustaka berkunjung ke perpustakaan dengan 
waktu 1-2 jam dengan akumulasi 368 dari 102 responden. Poin kesembilanbelas, 
pemustaka berkunjung pada saat jam pelajaran kosong dengan akumulasi nilai 369 
dari 102 responden. 
Jumlah item pertanyaan indikator minat kunjung adalah 19 item, maka total 









Total Skor Variabel Minat Kunjung Pemustaka 






Jumlah 1938 7150  
Dari tabel dapat diketahui total skor variabel minat kunjung adalah 7150. 
Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
a) Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 19x 102 = 9690. 
b) Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 19 x 102 = 1938. 
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian, rentang 
skor untuk variable koleksi : ( 9690 – 1938 ) : 5 = 1551. 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden terhadap minat kunjung pemustaka seperti yang digambarkan 
pada garis kontinum sebagai berikut: 
SKT  KT  CT  T  ST 
.__________.__________.__________.__________.__________. 
1938 3489  5040  6591  8142 9690 
                     7150 
Bagan Rentang Skor Minat Kunjung Pemustaka 
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Keterangan: SKT = sangat kurang tinggi, KT = kurang tinggi, CT = cukup 
tinggi, B = tinggi, ST = sangat tinggi. 
Berdasarkan penilaian yang terdiri dari 102 responden pada penelitian ini, skor 
variabel minat kunjung pemustaka sebesar 7150 termasuk kategori tinggi (rentang 
skor (6591 - 8142) atau jika di persenkan maka dapat dihitung yaitu: 
7150/9690x100% = 73,78% Hal ini menunjukkan bahwa minat kunjung pemustaka 
adalah tinggi.  
Berdasarkan penjabaran dan analisis data sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan sebelumnya, terkait bagaimana tingkat minat kunjung pemustaka pada 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang, maka 






Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat minat kunjung pemustaka adalah sebagai berikut: 
a. Minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMK Negeri 1 Enrekang adalah tinggi. 
Dari 19 pertanyaan dan 102 responden diperoleh Jumlah skor Total 7150, berada 
pada rentang skor skor (6591 - 8142) atau 73,78% artinya minat kunjung 
pemustaka adalah tinggi. 
b. Kendala yang dihadapi pemustaka adalah pemustaka mengeluhkan kurangnya 
koleksi yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan belajar, Masih terbatasnya 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang keberadaan perpustakaan 
sekolah, serta jumlah buku yang dapat dipinjam oleh siswa sedikit, dan juga 
terbatasnya sumber daya manusia (pustakawan) yang mampu mengelola 
perpustakaan menjadi lebih baik. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis ingin menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Menambah koleksi buku, referensi, terbitan berseri untuk lebih meningkatkan 
minat kunjung.  
2. Lebih meningkatkan sosialisasi perpustakaan kepada siswa. 
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